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BAB |
PENDAHULUAN

2 Latar Belakang.

Asia-Pasifik merupakan kawasan strategis, baik dalam aspek
ekonomi, politik maupun militer. Beberapa negara dengan jumlah
penduduk lebih dari satu miliar ada di kawasan ini seperti China dan
India dimana memiliki teknologi militer modern serta SDM militer
yang besar yang berpengaruh terhadap ekonomi dan politik global.’
Di Asia terdapat negara-negara kuat secara ekonomi seperti
Jepang, Korea Selatan, Singapura, Hongkong dan Taiwan, yang
menjadi sumber kekuatan ekonomi global. Pada tahun 2030, PDB
Asia diperkirakan mencapai 40% dari PDB Global, dimana China
akan mencapai setengahnya dari pertumbuhan tersebut, dan PDB
Asia ini hampir sebesar jumlah dari PDB Eropa dan Amerika Utara.?
Sehingga kekuatan ekonomi China akan menjadi pesaing utama dari
dan lawan berat bagi Amerika Serikat/AS. Dengan kondisi demikian
dapat diprediksi persaingan ekonomi negara-negara besar dunia
akan bergeser dan difokuskan ke Asia. Sebagai konsekuensinya
akan terjadi persaingan dan bahkan gesekan kepentingan yang
dapat berdampak kepada terganggunya stabilitas geopolitik di

kawasan.

' Postur Pertahanan Negara 2015, Perkembangan Lingstra hal 6-7, diunduh 17 Mei 2019

2 Anthony Fensom, Asia Td Stay World's Fastest-Growing Region Through 2030:"Asia
should remain the world’s economic heavyweight for another 10 years®™4 Desember 2017,
https:/ithediplomat.com/2017112/asia-to-stay-worlds-fastest-growing-region-through-2030/,

diunduh 28 April 2019
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Kekuatan militer China semakin meningkat dalam 2 dekade
terakhir ini, anggaran pertahanan China naik setiap tahunnya,
dimana pada 2019 telah mencapai USD 179 billion, kedua terbesar
setelah AS dan mendudukan kekuatan militer China pada ranking
ke-3 setelan AS dan Rusia.® China juga telah membangun
pangkalan militer dan menunjukkan aktivitasnya di kawasan Laut
China Selatan (LCS), hal ini dikhawatirkan mengundang reaksi dari
negara-negara ASEAN di kawasan tersebut. Sementara itu, dengan
alasan untuk melindungi kepentingan nasional, keamanan global
dan ekonomi pasar, AS akan mempertahankan dominasi dan
hegemoninya di kawasan Asia-Pasifik. Kebijakan AS dengan “pivot’
dan ‘“rebalancing” fo Asia, ditujukan untuk meningkatkan
kredibilitasnya di kawasan, khususnya dalam menghadapi China
sebagai “new emerging power’ dan “great economic power’ di
tatanan global dan Asia. Semakin kuatnya hegemoni AS dan China
di Asia-Pasifik maupun ASEAN, telah memposisikan Indonesia pada
arena pertarungan hegemoni kedua negara tersebut.

Untuk menghadapi dampak dari pertarungan hegemoni AS
dan China tersebut, Indonesia harus memiliki konsep pertahanan
yang mampu melindungi kepentingan nasionalnya, yaitu tetap
tegaknya NKRI yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 serta terjaminnya kelancaran dan keamanan
pembangunan nasional yang berkelanjutan.* Di dalam UU No. 3
Tahun 2002 tentang pertahanan negara, telah dijelaskan bahwa
Sistem pertahanan negara adalah sistem pertahanan yang bersifat
semesta yang melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan
sumber daya nasional lainnya, serta dipersiapkan secara dini oleh
pemerintah dan diselenggarakan secara fotal, terpadu, terarah, dan
berlanjut untuk menegakkan kedaulatan negara, keutuhan wilayah,
dan keselamatan segenap bangsa dari segala ancaman. Dengan

3 Liu Xuanzun, China ‘likely”’to see steady increase in 2019 defence budgets, 2019/2/12,
dari: Langkah strategi Indonesia dalam menghadapi dinamika geopolitik di kawasan Asia-
Pasifik, Mayjen TNI Purn Endang Hairudin Maret 2019, diunduh 2 Mei 2019.
4 Dephan RI (2008) “Buku Putih Pertahanan Indonesia, diunduh 2 Mei 2019,
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memahami makna dari undang-undang pertahanan negara tersebut,
maka dapat diartikan bahwa penyelenggaraan pertahanan negara
menjadi tanggungjawab seluruh komponen bangsa, termasuk di
dalamnya melibatkan kekuatan postur pertahanan. Dihadapkan
kepada kemungkinan ancaman yang berkembang di kawasan,
Indonesia harus memiliki postur dan strategi pertahanan negara
yang tidak hanya defensif aktif, akan tetapi juga harus memiliki
postur pertahanan negara yang tangguh agar memiliki posisi tawar
untuk menjaga kedaulatan dan keutuhan wilayah NKRI.

Dalam rangka menjaga kondusifitas di kawasan, pada
kegiatan KTT ke-13 Asia Timur (13th East Asia Summit /EAS) sesi
plenary, Presiden Indonesia Ir. Joko Widodo mempresentasikan
konsep Indo-Pasifik>. Pengembangan konsep Indo-Pasifik yang
dicanangkan tersebut akan dilakukan melalui penguatan kerja sama
bilateral, maupun piurilateral seperti ASEAN-India, penguatan
mekanisme kawasan seperti Asosiasi Kerja Sama Lingkar Samudra
Hindia (IORA) di Samudra Hindia, serta mekanisme pimpinan
ASEAN khususnya Konferensi Tingkat Tinggi Asia Timur (EAS)
Samudera Pasifik.

Indonesia saat ini melakukan politik bebas aktif, artinya
Indonesia dapat dengan tegas mengambil keputusannya sendiri
dengan tidak ikut-ikutan membentuk dan bergabung dalam aliansi
tertentu. Akan tetapi tanpa kemampuan pertahanan/militer yang
tangguh, pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta kemajuan di
bidang IPTEK, Indonesia tidak dapat memperbesar kemampuan
diplomasi Internasionalnya. 1

Pada dasarnya Indonesia sudah memiliki modal awal yang
baik. Pertama, Indonesia memiliki sumber daya manusia dan alam
yang besar, yang menjadi permasalahan adalah bagaimana peran
pemerintah dalam mengelolanya. Kedua, pada masa orde baru

5 Kantor Staf Kepresidenan' “Presiden Jokowi Presentasikan Konsep Indo-Pasifik di EAS ",
diakses
index.html, Kamis 15 November 2018.

dari  http://ksp.go.id/presiden-jokawi-presentasikan-konsep-indo-pasifik-di-eas/



pemerintah telah berhasil membangun industri pesawat terbang
sendiri dengan kode CN-235 lewat PT. DI, lalu produksi kapal-kapal
dagang, transportasi dan militer lewat PT. PAL dan produksi
kendaraan tempur, munisi dan senjata dari PT. PINDAD. Ketiga,
TNI diwarisi oleh kekuatan militer Angkatan Bersenjata Indonesia
semasa perjuangan, TRIKORA, DWIKORA dan Seroja, yang mana
kekuatan militer Indonesia merupakan yang terbesar di Asia
Tenggara sejak negara ini pertama kali berdiri.

Pembangunan postur pertahanan negara tentunya harus
dalam koridor sistem pertahanan negara (sishanta) dengan
memperhatikan perkembangan lingkungan strategis serta potensi
ancaman yang akan dihadapi. Pembangunan postur pertahanan
negara harus sejalan dengan Kebijakan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 sesuai UU Rl No. 17
Tahun 2007 dan Kebijakan Umum Pertahanan Negara.® Untuk
membangun postur pertahanan negara yang tangguh, kuat,
profesional dan berefek gentar tinggi, membutuhkan sinkronisasi
dan keseriusan dalam paket kebijakan, pengelolaan sumber daya
nasional yang berkaitan dengan pertahanan, mekanisme hubungan
dengan kementerian dan lembaga lain, serta kemandirian industri
pertahanan dalam negeri.

Pada kenyataannya kita masih dihadapkan sejumlah kendala
untuk membangun postur pertahanan negara, diantaranya belum
sinkronnya kebijakan dan strategi pertahanan, kemampuan riset dan
teknologi, kemampuan produksi industri pertahanan maupun
dukungan anggaran yang belum memadai. Kebijakan Minimum
Essensial Force (MEF), anggaran pertahanan negara belum
memenuhi sasaran yang ingin dicapai. Pembangunan Minimum
Essential Force (MEF) 2015-2019 yang merupakan pembangunan
Tahap-ll, pencapaian MEF sampai akhir 2019 baru mencapai

4

% Postur Pertahanan Negara 2015, Pokok-pokok Pembangunan Postur Pertahanan
Negara, hal 36, diunduh 17 Mei 2019



63,37% dari target yang ingin dicapai yakni sebesar 75,54%.7

Perhatian pemerintah terhadap pembangunan pertahanan masih
belum optimal dan saat ini pemerintah masih fokus pada
pembangunan infrastruktur. Meski demikian pemerintah sudah
berupaya menaikkan anggaran pertahanan dari tahun ke tahunnya,
namun masih belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
postur pertahanan negara dihadapkan kepada kemungkinan
ancaman yang dihadapi.

Belajar dari negara-negara maju, dalam membangun postur
pertahanan, konsep yang dikembangkan dengan mensinergikan 3
(tiga) organisasi yang kompeten, yakni pemerintah, akademisi dan
industri, konsep tersebut dikenal dengan Triple Helix. Konsep Triple-
Helix diperkenalkan oleh Etzkowitz dan Leydersdorff pada Tahun
1995.% Beberapa negara yang sukses dengan konsep Triple Helix
nya, diantaranya adalah; a. USA-MIT-General Electric, b. Swedia-
SAAB-University, c. Korea-Hyundai-University, selain itu ada Brazil,
Mexico dan lain-lain.

Indonesia juga memiliki potensi dan peluang untuk bisa
seperti negara-negara maju tersebut, tentunya harus didukung oleh
seluruh komponen bangsa. Dukungan pemerintah melalui kebijakan
yang tepat, kemandirian industri pertahanan, ketersediaan SDM
yang berkualitas serta ketersediaan anggaran, serta dukungan
seluruh masyarakat, akan turut mewujudkan indonesia yang mampu
membangun postur pertahanan negara yang tangguh guna
menghadapi hegemoni dunia baru dalam geopolitik Asia-Pasifik.

Berangkat dari penjelasan di atas, maka penting bagi penulis
membahas taskap ini sebagai alternatif bagi Indonesia untuk
menerapkan konsep Triple Helix, sebagai gagasan dalam
membangun postur pertahanan negara guna menghadapi hegemoni
dunia baru dalam geopolitik Asia-Pasifik.

T Rakor Ditjen Kekuatan Pertahanan TA. 2019 Rabu, 6 Februari 2019, diunduh tanggal 10
Juli 20189

8 Aflit Nuryulia Praswati. 2017, “Perkembangan model helix dalam peningkatan inovasi’
diunduh tanggal 21 Mei 2019.
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Perumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

maka yang menjadi rumusan masalah adalah “Bagaimana Konsep

Triple Helix Pembangunan Postur Pertahanan Negara guna

menghadapi hegemoni dunia baru dalam geopolitik Asia - Pasifik’.

Penulis akan membahas dan menganalisisnya secara lebih

mendalam tentang konsep hubungan kerja ketiga organisasi yang

ada di dalam Triple Helix secara sinergis. Dalam hal ini penulis

mengangkat 4 (empat) pokok pembahasan, sebagai berikut:

a.

Konsep hubungan kerja antara pemerintah dengan akademisi
(universitas dan lembaga riset) dalam pembangunan postur
pertahanan Negara.

Konsep hubungan kerja antara pemerintah dengan industri
pertahanan dalam pembangunan postur pertahanan Negara.
Konsep hubungan kerja antara akademisi (universitas dan
lembaga riset) dengan Industri Pertahanan dalam
pembangunan postur pertahanan Negara.

Konsep sinergi dari ketiga organisasi dalam Trple Helix yaitu
antara pemerintah, akademisi (universitas dan lembaga riset)
dan industri pertahanan dalam pembangunan postur

pertahanan Negara.

Maksud dan Tujuan.

a.

Maksud.

Memberikan gambaran tentang konsep Triple Helix
pembangunan postur pertahanan negara guna menghadapi
hegemoni dunia baru dalam geopolitik Asia-Pasifik.

Tujuan.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan sumbangan
pemikiran kepada pemerintah dalam rangka membangun
postur perfahanan dengan Triple Helix sebagai suatu konsep
yang dapat diimplementasikan di masa mendatang.
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Ruang Lingkup dan Sistematika.

a.

Ruang Lingkup.

Pembahasan Konsep Triple Helix pembangunan
postur pertahanan negara ini difokuskan pada konsep
hubungan kerja antara pemerintah dengan akademisi
(universitas dan lembaga riset), konsep hubungan kerja
antara pemerintah dengan industri pertahanan, konsep
hubungan kerja antara akademisi (universitas dan lembaga
riset) dengan industri pertahanan dan konsep sinergi dari
ketiga organisasi dalam Triple Helix yaitu antara pemerintah,
akademisi (universitas dan lembaga riset) dan industri
pertahanan dalam pembangunan postur pertahanan Negara.
Adapun pembangunan postur pertahanan yang dimaksud
terdiri dari kekuatan, kemampuan dan gelar, namun dalam
penulisan ini  dibatasi pada pembangunan kekuatan

khususnya Alutsista.

Sistematika.

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah
pemahaman dan analisis. Dalam Taskap ini, sistematika
penulisan terdiri dari empat bab, masing-masing bab secara
garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) BAB | Pendahuluan. Bab ini menjelaskan
tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud
dan tujuan, ruang lingkup dan sistematika, metode dan
pendekatan serta pengertian-pengertian.

2) BAB i Tinjauan Pustaka. Bab ini menjelaskan
tentang landasan penulisan dan teori-teori yang
mendasari pembahasan secara terperinci yang
memuat tentang peraturan perundang-undangan, data
dan fakta, kerangka teoritis serta lingkungan strategis.

3) BAB Iil Pembahasan. Bab ini menguraikan
tentang konsep hubungan kerja antara pemerintah



dengan akademisi (universitas dan lembaga riset),
konsep hubungan kerja antara pemerintah dengan
industri pertahanan, konsep hubungan kerja antara
akademisi (universitas dan lembaga riset) dengan
industri pertahanan dan konsep sinergi dari ketiga
organisasi dalam Triple Helix yaitu antara pemerintah,
akademisi (universitas dan lembaga riset) dan industri
pertahanan dalam pembangunan postur pertahanan
Negara, serta proses analisa melalui pendekatan dari
berbagai latar belakang dan tinjauan pustaka, untuk
mendapatkan solusi pemecahan dari berbagai
permasalahan terkait dengan pembangunan postur
pertahanan negara.

4) BAB IV Penutup. Bab ini berisi simpulan dari
pembahasan berdasarkan analisis serta rekomendasi
kepada pemerintah terkait dengan konsep Triple Helix

pembangunan postur pertahanan negara.

5. Metode dan Pendekatan.

a.

Metode.

Penulisan naskah ini menggunakan metode kualitatif
analisis deskriptis melalui pengumpulan serta analisis
penyajian data dan fakta berdasarkan studi kepustakaan /
literatur dari berbagai sumber yang dapat dipertanggung-

jawabkan.

Pendekatan.

Taskap ini menggunakan pendekatan perspektif
kepentingan nasional, dengan analisis multidisiplin ilmu
sesuai kerangka teoritis yang digunakan, untuk memecahkan
berbagai permasalahan berdasarkan data dan fakta yang

t

ada.
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6. Pengertian-pengertian.

a. Triple Helix.
Merupakan konsep penyatuan tiga kalangan berbeda yang
dari Akademisi, kalangan pebisnis dan pihak pemerintah®.
Triple Helix merupakan metafora untuk universitas, industri,
dan pemerintah yang berinteraksi secara dekat dimana
masing-masing mempertahankan identitas independesinya.'®

b. Pembangunan.

Adalah rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan
yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu
bangsa, negara dan pemerintah menuju modernitas dalam
rangka pembinaan bangsa “nation building’."!

C. Postur Pertahanan Negara.

Adalah wujud penampilan kekuatan pertahanan negara
yang tercermin dari keterpaduan kekuatan, kemampuan dan
penggelaran, terdiri dari komponen utama, komponen
cadangan dan komponen pendukung'2.

d. Geopolitik.

Adalah ilmu atau studi mengenai penyelenggaraan
negara dimana kebijakannya itu dikaitkan dengan
permasalahan geografi wilayah atau daerah suatu bangsa'.

e. Hegemoni.

Adalah bentuk penguasaan terhadap kelompok

tertentu dengan menggunakan kepemimpinan intelektual dan

moral secara konsensus (consenso)'*.

? Try Ervina, 8 Juli 2015. *Peran Triple Helix Dalam Menyambut Asean Economic
Community Atau Masyarakat Ekonomi Asean (Mea)" diakses dari http://tryervina.
blogspot.com/2015/07/ tugas-membahas-triple-helix.html, diunduh tanggal 28 Mei 2019

10 Uruqul N Dzakiy, (tanpa tahun). “Sistim Inovasi Triple Helix”. Diunduh tgl 28 Mei 2019

" Siagian 1994 https://www.dosenpendidikan.com/21-pengertian-pembangunan-menurut-
para-ahli-terlengkap/, diunduh tanggal 28 Mei 2018

12 Republik Indonesia, Penjelasan UU RI Nomor 34 tahun 2004 tentang Tentara Nasional
Indonesia, pasal 11, ayat 1, hal 29. diunduh tanggal 28 Mei 2019

3 Parta Ibeng, 1 Nopember 2018. “Pengertian Geopolitik, Fungsi, Tujuan, Aspek,
Kedudukan dan Paradigma’ diakses dari https:/pendidikan.co.id/pengertian-geopolitik-
fungsi-tujuan-aspek-kedudukan-dan-paradigma/, diunduh tanggal 28 Mei 2018.

4 Eriyanto, 2011. “Analisis Wacana, LKIS Group, Yogyakarta®, him. 203, diunduh tanggal
28 Mei 2019.
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